e-ISSN : 3047-6356
https://jurnal.nasyahmedikacare.com/index.php/jiken p-ISSN : 3047-6348

JIKEN

GAMBARAN FAKTOR YANG MEMENGARUHI KEJADIAN ANEMIA
PADA IBU HAMIL DI PUSKESMAS MA’RANG TAHUN 2023

Volume 1 ; Nomor 2 ; Juli 2024; Halaman 94-100 Open Access

Sri Ayu Nata?, Nopiyanti?, Hj. Frida Yuanita®, St. Hapsa Nurhalisa*
+ DIl Kebidanan, AKBID Aisyah Kab. Pangkep

Informasi Artikel Abstrak

Diterima : Latar Belakang: Abstrak: Gangguan yang dikenal dengan anemia terjadi ketika jumlah
Disetujuai : sel darah merah (eritrosit) yang beredar dalam darah tidak mencukupi atau ketika
Diterbitkan : hemoglobin memiliki massa rendah dan tidak mampu membawa oksigen ke seluruh

jaringan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran faktor yang memengaruhi
kejadian anemia pada ibu hamil di Puskesmas Ma'rang 2023. Metode: Penelitian ini adalah
penelitian deskriptif, dilakukan di Puskesmas Ma’rang pada bulan Juni 2023, dengan 167
ibu yang mengalami anemia di Puskesmas Ma’rang sebagai sampel yang dipilih dengan
metode simple random sampling. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan distribusi frekuensi. Hasil: dan Kesimpulan. Gambaran faktor yang
memengaruhi kejadian anemia pada ibu hamil didapatkan pada pendidikan SD sebanyak 30
orang (18%), SMP sebanyak 58 orang (35%), SMA sebanyak 63 orang (38%), dan S1
sebanyak 16 orang (9%). Gambaran faktor yang memengaruhi kejadian anemia berdasarkan
umur dari 167 orang yang mengalami anemia sebanyak 82 orang (49%) dengan risiko
rendah, dan 85 orang (51%) dengan risiko tinggi <20 dan >35 tahun. Gambaran faktor yang
memengaruhi kejadian anemia berdasarkan paritas diperoleh data bahwa dari 167 ibu yang
mengalami anemia terdapat 75 orang (45%) dengan resiko rendah, dan 92 orang (55%)
pada ibu dengan risiko tinggi. Bagi tempat peneliti, diharapkan lebih meningkatkan dan
memberikan pelayanan yang terbaik bagi ibu hamil sesuai dengan prosedur yang telah
ditetapkan, diharapkan juga meningkatkan penyuluhan/sosialisasi tentang masalah
kesehatan pada ibu hamil terutama terkait anemia. Bagi institusi, diharapkan meningkatkan
referensi mengenai kesehatan ibu hamil di perpustakaan sebagai sarana informasi bagi
mahasiswa. Bagi peneliti, diharapkan bagi peneliti lebih banyak membaca buku, jurnal,
artikel, dan majalah untuk mengembangkan kesadaran serta pemahaman agar lebih dapat
mengetahui tentang masalah pada ibu hamil terutama pada kehamilan anemia.

Kata Kunci: Anemia, Pendidikan, Umur dan Paritas

PENDAHULUAN

Metamorfosis atau proses perkembangan dalam kehidupan adalah kehamilan. Ketika jutaan sperma
memasuki sistem reproduksi wanita, mereka secara bertahap bersaing untuk tugas yang sama yaitu membuahi
sel telur untuk membentuk apa yang dikenal sebagai zigot (Khatimah, 2021).

Anemia adalah suatu kondisi dimana sel darah merah (eritrosit) atau hemoglobin dalam darah tidak
mencukupi dan memiliki massa rendah dan tidak mampu membawa oksigen ke seluruh jaringan (Sari, 2020).
Anemia megaloblastik dan anemia defisiensi besi merupakan anemia yang paling banyak terjadi (Khatimah,
2021).

Menurut data dari Organisasi Kesehatan Dunia (WHO), anemia diperkirakan mempengaruhi 33% dari
populasi global, dengan kekurangan zat besi menjadi penyebab utamanya. Anemia juga menyumbang hampir
9% masalah kecacatan setiap tahunnya. Selain itu, diperkirakan 496 juta wanita tidak hamil dan 32 juta wanita
hamil di seluruh dunia mengalami anemia (Akhirin, 2021).

Berdasarkan hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskedas), ibu hamil di Indonesia yang mengalami anemia
gizi besi pada tahun 2013 lebih banyak 37,1% dibandingkan tahun 2018 (48,9%). Prevalensi anemia pada
setiap kelompok umur pada tahun 2018 adalah sebagai berikut: kelompok umur 15-24 tahun sebesar 84,6%,
kelompok umur 25-34 tahun sebesar 33,7%, dan kelompok umur 45-54 tahun sebesar 24% (Rohani, 2023).
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Menurut informasi dari Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi Selatan tahun 2018, terdapat 74.541 kasus
anemia ringan (62,54%), anemia sedang 67.470 kasus (58,12%), dan anemia berat 10.768 kasus (9,15%).
Menurut data tahun 2019, terdapat 91.020 (87,29%) ibu hamil yang menderita anemia, yang terbagi dalam tiga
kategori berdasarkan tingkat keparahan anemianya yaitu anemia ringan (3,18%), anemia sedang (4127) dan
anemia berat (2,75%) (Khatimah, 2021).

Menurut informasi dari Dinkes Kabupaten Pangkep, pada tahun 2022 sebanyak 5.662 ibu hamil yang
diperiksa kadar hemoglobinnya, dan 603 (10,65%) diantaranya memiliki kadar hb <11 gr/dl (Dinkes
Kabupaten Pangkep, 2023).

Berdasarkan data yang diperoleh dari Puskesmas Ma’rang ibu hamil yang memeriksakan kehamilan
ditahun 2022 sebanyak 427 orang dan terdapat 288 orang (67,4%) ibu yang mengalami anemia dalam
kehamilan, sedangkan pada bulan Januari s/d Mei 2023 sebanyak 197 orang yang datang memeriksakan
kehamilannya dan 39 orang (19,7%) ibu yang mengalami anemia dalam kehamilan (Buku Register Puskesmas
Ma’rang, 2023).

Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik untuk melakukan penelitan menganai gambaran faktor yang
memengaruhi kejadian anemia pada ibu hamil di Puskesmas Ma'rang tahun 2023. Tujuan penelitian ini yaitu
untuk mengetahui gambaran faktor yang memengaruhi kejadian anemia pada ibu hamil di Puskesmas Ma'rang
2023.

Volume 1 ; Nomor 2 ; Juli 2024; Halaman 94-100

METODE

Dalam penelitian ini jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskiptif. Penelitian telah
dilakukan di Puskesmas Ma’rang pada bulan Juni 2023. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh ibu hamil
yang menderita anemia di Puskesmas Ma’rang tahun 2022 yaitu sebanyak 288 orang. Dan yang menjadi
sampel responden dalam penelitian ini yaitu sebanyak 167 responden. Teknik analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini menggunakan distribusi frekuensi.

HASIL

Tabel 4.1
Distribusi Faktor Yang Memengaruhi Kejadian Anemia Berdasarkan Pendidikan
di Puskesmas Ma’rang Tahun 2023

Pendidikan Frekuensi (F) Presentase (%)

SD 30 18
SMP 58 35
SMA 63 38

S1 16 9

Jumlah (n) 167 100

Sumber : Data Sekunder di Ruang KIA dan KB

Berdasarkan tabel 4.1 menunjukkan bahwa dari 167 responden yang pendidikan SD sebanyak 30 orang
(18%), SMP sebanyak 58 orang (35%), SMA sebanyak 63 orang (38%), dan S1 sebanyak 16 orang (9%).
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Tabel 4.2
Distribusi Faktor Yang Memengaruhi Kejadian Anemia Berdasarkan Umur
di Puskesmas Ma’rang Tahun 2023

Umur (Tahun)  Frekuensi (F)  Presentase (%)
Risiko Rendah

(20 - 35) 82 49
Risiko Tinggi

(<20 dan >35) 8 51

Jumlah (n) 167 100

Sumber : Data Sekunder di Ruang KIA dan KB

Berdasarkan tabel 4.2 menunjukkan bahwa dari 167 responden diperoleh hasil yang risiko rendah (20-35)
sebanyak 82 orang (49%), dan risiko tinggi (<20 dan >35) sebanyak 85 orang (51%).

Tabel 4.3
Distribusi Faktor Yang Memengaruhi Kejadian Anemia Berdasarkan Paritas
di Puskesmas Ma’rang Tahun 2023

Paritas Frekuensi (F) Presentase (%)
Risiko Rendah
(0-3) 75 45
Risiko Tinggi
(>4) 92 55
Jumlah (n) 167 100

Sumber : Data Sekunder di Ruang KIA dan KB
Berdasarkan tabel 4.3 menunjukkan bahwa dari 167 responden diperoleh hasil risiko rendah (0-3) sebanyak
75 orang (45%), dan risiko tinggi (>4) sebanyak 92 orang (55%).

Tabel 4.4
Distribusi Karakteristik Kejadian Anemia di Puskesmas Ma’rang 2023

Anemia Frekuensi (F)  Presentase (%)
Ya 288 67
Tidak 139 33
Jumlah (n) 427 100

Sumber : Data Sekunder di Ruang KIA dan KB

Dari tabel 4.4 menunjukkan ibu yang mengalami anemia di Puskesmas Ma’rang tahun 2022 sebanyak 288
orang (67%), dan yang tidak mengalami anemia sebanyak 139 Orang (33%).

PEMBAHASAN

Gambaran Faktor Yang Memengaruhi Kejadian Anemia Berdasarkan Pendidikan

Ditinjau dari pendidikan diperoleh data bahwa dari 167 ibu yang mengalami anemia terdapat yang
berpendidikan SD sebanyak 30 orang (18%), SMP sebanyak 58 orang (35%), SMA sebanyak 63 orang (38%)
dan S1 sebanyak 16 orang (9%).

Tingkat Pendidikan biasanya sangat berpengaruh terhadap pengetahuan karena kapasitas seseorang untuk
menerima dan memahami informasi dipengaruhi oleh tingkat pendidikannya, pendidikan memiliki dampak
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yang signifikan terhadap pengetahuan dalam banyak kasus. Individu yang berpendidikan lebih tinggi tentu
memiliki penerimaan dan pemahaman yang lebih baik terhadap informasi yang mereka tangkap daripada
individu yang berpendidikan lebih rendah. Hasil penelitian tersebut memperjelas bahwa responden dengan
tingkat pendidikan rendah lebih mungkin untuk mengalami anemia (Qomarasari, 2023).
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Tingkat pendidikan ibu hamil juga akan mempengaruhi seberapa serius dia mengidentifikasi akar
penyebab masalah dan mencoba mencari solusi. Ibu yang berpendidikan lebih tinggi cenderung bertindak
rasional. Misalnya, mereka lebih sering memeriksakan kehamilan mereka untuk menjaga kesehatan mereka
sendiri dan janin (Qomarasari, 2023).

Kemampuan seseorang dalam memahami informasi gizi ibu hamil juga akan tergantung pada tingkat
pendidikannya. Seseorang akan lebih mudah menerima informasi gizi jika mereka berpendidikan lebih tinggi.
Dengan pola makan yang seimbang, ibu hamil dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi dapat
menyeimbangkan kebiasaan makannya. Anemia kemungkinan tidak akan berdampak pada tubuh jika pola
konsumsinya tepat karena tubuh akan mendapatkan nutrisi yang cukup. Karena rendahnya tingkat pendidikan
ibu hamil, ada pembatasan bagaimana masalah gizi dan kesehatan keluarga dapat ditangani. Ini dapat
membatasi informasi yang dapat dipelajari, yang dapat menyebabkan kekurangan zat besi (Qomarasari, 2023).

Kemampuan seseorang untuk menerima dan memahami informasi ditentukan oleh tingkat pendidikannya.
Pendidikan yang lebih tinggi tentunya meningkatkan penerimaan dan pemahaman seseorang terhadap ilmu
yang ditangkap dibandingkan dengan pendidikan yang lebih rendah.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Qomarasari dan lusy (2023) dimana terdapat hubungan
tingkat pendidikan dengan kejadian anemia pada ibu hamil. Menerima informasi gizi akan menjadi lebih
sederhana semakin seseorang berpendidikan. Ibu hamil yang berpendidikan lebih dapat menyeimbangkan pola
makannya dengan pola yang mendukung kesehatan terutama dalam memilih makan yang bergizi. Jika
kebiasaan makan ibu sehat, tubuh ibu akan menerima nutrisi yang cukup, sehingga kemungkinan besar ibu
tidak akan mengalami anemia, selain itu ibu dengan tingkat pendidikan yang lebih baik dapat bertindak lebih
logis misalnya, ibu dapat memeriksakan kehamilannya secara berkala.

Gambaran Faktor Yang Memengaruhi Kejadian Anemia Berdasarkan Umur

Ditinjau dari umur diperoleh data bahwa dari 167 ibu yang mengalami anemia terdapat 82 orang (49%)
dengan risiko rendah, dan 85 orang (51%) dengan risiko tinggi <20 dan >35 tahun.

Umur adalah jangka waktu kumulatif antara hari lahir dan kelahiran seseorang. Seiring bertambahnya
usia seseorang,pengalamannya bertambah, dan pengalaman mempengaruhi tingkat pengetahuannya karena
semakin dewasa seseorang dalam berpikir dan bekerja, semakin banyak pengalaman yang dimilikinya (Riyani,
R., 2020).

Sistem reproduksi wanita dan usia ibu berhubungan dengan usia reproduksi yang ideal adalah antara 20
hingga 35 tahun. Anemia dapat terjadi akibat kehamilan pada usia <20 dan >35 tahun karena kehamilan pada
usia tersebut secara biologis kurang menguntungkan, karena ketidakstabilan emosi yang sering terjadi, dan
perkembangan mental belum matang sehingga lebih mudah mengalami syok dan tidak dapat untuk memenuhi
kebutuhan gizi. Sedangkan penyakit yang sering menyerang orang pada usia ini, serta kemunduran dan
penurunan daya tahan tubuh, berkaitan dengan usia >35 tahun (Riyani, R., 2020).

Karena sifat fisiologis kehamilan, seorang wanita harus merencanakan kehamilannya dengan hati-hati
dengan mempertimbangkan sejumlah variabel, termasuk usianya, yang dapat berdampak pada kesehatan ibu
dan janin.

Hasil penelitian saya sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan Sari (2021), Karena sifat fisiologis
kehamilan, seorang wanita harus merencanakan kehamilannya dengan hati-hati dengan mempertimbangkan
sejumlah variabel, termasuk usianya yang dapat berdampak pada kesehatan ibu dan janin. Ibu hamil di bawah
usia 20 tahun dan di atas usia 35 tahun memiliki peluang 3,921 kali lebih tinggi untuk mengalami anemia
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selama kehamilannya dibandingkan ibu hamil berusia antara 20 dan 35 tahun. Terdapat hubungan antara usia
dengan kejadian anemia pada ibu hamil. Zat besi yang dikonsumsi oleh ibu di bawah usia 20 tahun yang hamil
akan terbagi antara pertumbuhan janin dan kebutuhan biologis ibu sendiri. Ibu hamil di atas usia 35 tahun
berada pada fase awal fase degeneratif yang menyebabkan tubuhnya bekerja kurang optimal. Kehamilan
berisiko dan dapat menyebabkan anemia jika ibu berusia di bawah 20 tahun atau lebih dari 35 tahun.

Volume 1 ; Nomor 2 ; Juli 2024; Halaman 94-100

Gambaran Faktor Yang Memengaruhi Kejadian Anemia Berdasarkan Paritas

Ditinjau dari paritas dapat diperoleh data bahwa dari 167 ibu yang mengalami anemia terdapat 750rang
(45%) dengan resiko rendah, dan 92 orang (55%) pada ibu dengan risiko tinggi.

Prevalensi anemia besi pada ibu hamil sangat dipengaruhi oleh paritas. Manuaba (2010) dalam Palifiana
(2021) menegaskan bahwa wanita yang sering hamil dan melahirkan lebih banyak mengalami anemia karena
banyak kehilangan zat besi, hal ini terjadi karena selama hamil wanita menggunakan cadangan zat besi tubuh.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Palifiana (2021) bahwa ada hubungan antara paritas dengan
kejadian anemia. Paritas ibu atau persalinan sebelumnya Jika terjadi terlalu sering, jumlah plasma darah akan
meningkat lebih drastis, yang juga akan meningkatkan hemodilusi. Ibu yang pernah hamil lebih dari empat
kali sebelumnya berisiko mengalami masalah besar, termasuk jenis perdarahan yang dipengaruhi oleh anemia
selama kehamilan.

KESIMPULAN

Distrbusi Karakteristik Ibu Dalam Pemberian ASI Eksklusif berdasarkan umur Ibu ditinjau dari 55 orang
yang mengalami kasus ASI Eksklusif didapatkan pada usia produktif ( 20-35 tahun) yaitu sebanyak 33 orang
(60%) sedangkan usia non produktif (< 20 dan > 35) yaitu sebanyak 22 orang (40%). Distribusi karakteristik
Ibu dalam pemberian ASI Eksklusif berdasarkan pendidikan ibu terbanyak pada tingkat pendidikan SD
sebanyak 8 orang (14,5%), pendidikan SMP didapatkan sebanyak 10 (18,1%), pendidikan SMA/ SMK/ MA
sebanyak 20 orang (36,3%), pendidikan S1/ S2/ S3 didapatkan sebanyak 17 orang (36,9%). Distribusi
karakteristik Ibu dalam pemberian ASI Eksklusif berdasarkan status pekerjaan ibu terbanyak pada lbu yang
tidak bekerja sebanyak 20 orang (36%), sedangkan pada ibu yang bekerja sebanyak 35 orang (64%).

SARAN

Gambaran faktor yang memengaruhi kejadian anemia pada ibu hamil didapatkan pada pendidikan SD
sebanyak 30 orang (18%), SMP sebanyak 58 orang (35%), SMA sebanyak 63 orang (38%), dan S1 sebanyak
16 orang (9%). Gambaran faktor yang memengaruhi kejadian anemia berdasarkan umur dari 167 orang yang
mengalami anemia sebanyak 82 orang (49%) dengan risiko rendah, dan 85 orang (51%) dengan risiko tinggi
<20 dan >35 tahun. Gambaran faktor yang memengaruhi kejadian anemia berdasarkan paritas diperoleh data
bahwa dari 167 ibu yang mengalami anemia terdapat 75 orang (45%) dengan resiko rendah, dan 92 orang
(55%) pada ibu dengan risiko tinggi.
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